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SUMMARY 

MUHAMMAD HAFIZD MURSYID. Application Of Blood Meal And Lactobacillus 

Plantarum Fermented Adsorbent As Ration On Goat Performance (Supervised byDR. 

AFNUR IMSYA, S.Pt., M.P.). 

 

Blood meal is the result of livestock waste processing which can be used as 

an alternative feed source of protein. The presence of a high protein content in blood 

meal can have an impact on livestock performance. Futhemore, limited information 

regarding fermented adsorption blood meal used in goat rations by in vivo method 

on this issue is important to study. This research was conducted in August-

November 2022 for 14 weeks and took place in the Experimental Stables of the 

Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. 

The research design used was a completely randomized design (CRD) consisting 

of 3 treatments and 3 replications. The treatment given was in the form of a ration 

with the following details: P0 = 0% FATD (Fermentation of Blood Meal 

Adsorption), P1 = 25% FATD (Fermentation of Adsorption of Blood Meal), P2 = 

50% FATD (Fermentation of Adsorption of Blood Meal). Based on the 

observations, it was concluded that the treatment of adsorption blood meal 

fermented by Lactobacillus plantarum bacteria with 25% treatment on the rations 

given showed an effect on the value of Body Weight Gain (BWG) and feed 

efficiency. The body weight gain value was 287 gr/head/week and the feed 

efficiency of adsorbent blood meal fermented by Lactobacillus plantarum bacteria 

was 13.80%. 

  

Keywords: Adsorbent, Blood meal, Fermented, Lactobacillus plantarum, 

Performance. 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD HAFIZD MURSYID. Pemberian Tepung Darah dan Adsorben 

yang Difermentasi Lactobacillus plantarum Dalam Ransum Terhadap Performa 

Kambing(Dibimbing oleh DR. AFNUR IMSYA, S.Pt., M.P.). 

 

Tepung darah merupakan hasil pengolahan limbah ternak yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan alternatf sumber protein.Adanya kandungan protein 

yang tinggi didalam tepung darah dapat memberikan pengaruh terhadap performa 

ternak.Selain itu, keterbatasan informasi mengenai tepung darah adsorpsi 

fermentasi yang digunakan dalam ransum kambing secara in vivo pada masalah ini 

penting untuk dipelajari.Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus-

November 2022 selama 14 minggu, dan bertempat di Kandang Percobaan Program 

Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.adapun rancangan 

penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 3 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan berupa ransum dengan 

perincian sebagai berikut: P0 = 0% FATD (Fermentasi Adsorpsi Tepung Darah), 

P1 = 25% FATD (Fermentasi Adsorpsi Tepung Darah), P2 = 50% FATD 

(Fermentasi Adsorpsi Tepung Darah). Berdasarkan hasil pengamatan, didapatkan 

kesimpulan bahwa perlakuan tepung darah adsorpsi yang terfermentasi bakteri 

Lactobacillus plantarum dengan perlakuan 25% pada ransum yang diberikan 

menunjukkan pengaruh terhadap nilai Pertambahan Bobot Badan (PBB) dan 

Efisiensi ransum. Nilai Pertambahan Bobot Badan 287 gr/ekor/minggu dan 

Efisiensi Ransum tepung darah adsorben yang terfermentasi bakteri Lactobacillus 

plantarum 13,80%. 
 

Kata Kunci:Adsorben, Fermentasi, Lactobacillus plantarum, Performa, Tepung 

Darah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia penghasil daging yang 

cukup potensial untuk di kembangkan.Kambing Kacang memiliki kemampuan 

menghasilkan daging yang baik, daya adaptasi tinggi terhadap kondisi alam serta 

memiliki daya reproduksi yang tinggi (Pambayun et al., 2016).Produktivitas 

kambing sangat dominan dipengaruhi oleh pakan. Pakan dengan kandungan nutrien 

yang cukup dan sesuai untuk kebutuhan ternak akan memperbaiki produktivitasnya. 

Pemberian pakan pada ternak kambing umumnya berupa pakan utama yaitu hijauan 

segar dan konsentrat (Pambayun et al., 2016). 

Pakan dengan kualitas nutrisi yang baik sangat di perlukan untuk menunjang 

asupan nutrisi pada kambing.Hijauan pakan berikut merupakan salah satu alternatif 

pakan bernutrisi untuk ternak kambing di antaranya Asystasia gangetica (Ara 

Sungsang).Ara sunsang atau Asystasia adalah spesies tanaman dalam keluarga 

Acanthaceae yang berpotensi menjadi sumber hijauan pakan yang mudah ditemui 

di perkarangan rumah, tepi jalan, kebun dan lapangan terbuka.(Kumalasariet al., 

2020).Penggunaan Asystasia  gangeticapada penelitian kali ini berdasarkan 

palatabilitas yang tinggi dan nilai nutrisi yang tinggi sehingga baik untuk diberikan 

kepada ternak ruminansia (Gusmawati, 2017). Menurut Kumalasari et al. 

(2020), Asystasia gangetica memiliki kandungan nutrient yang baik. Hal ini dilihat 

dari kadar protein mencapai 10,90-35,17%; lemak kasar 0,78-4,17%; serat 

kasar10,22%-48,97%.  

Pemberian konstentrat pada ternak kambing juga sangat diperlukan untuk 

menunjang produktivitas ternak.Salah satu konsentrat yang memiliki kandungan 

protein tinggi dan keberadaannya tidak bersaing dengan kebutuhan manusia adalah 

olahan limbah rumah potong hewan (RPH) yaitu tepung darah.Ramadhan et al. 

(2015) menyatakan bahwa tepung darah mempunyai kandungan protein yang cukup 

baik, diantaranya protein kasar sebesar 80%, lemak 1,6% dan serat kasar 1%. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2021) jumlah pemotongan 

Sapi di Rumah Potong Hewan (RPH) Sumatera Selatan tahun 2021 yaitu sebanyak 

29,807 ekor. Satu ekor sapi dapat menghasilkan darah sebanyak 28 
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liter per ekor Sutrisman et al. (2016), jadi dapat diasumsikan jumlah limbah darah 

hasil pemotongan ternak sapi di RPH adalah 834,596 Liter/Tahun. 

Tepung darah dapat diolah dengan beberapa metode pembuatan, salah satunya 

adalah metode adsorpsi.Farhanani et al. (2022) melaporkan bahwa fermentasi 

tepung darah dengan adsorpsi dedak padi yang menggunakan bakteri Lactobacillus 

plantarum sebagai inokulan menghasilkan kandungan nutrisi bahan kering 35,20%, 

bahan organik 32,25%, protein kasar 8,75%, lemak kasar 9,61%, danserat kasar 

6,97%. Selain itu,penggunaan bakteri Lactobacillus plantarum pada penelitian kali 

ini disebabkan karena fermentasi tepung darah menggunakan dedak padi oleh 

bakteri Lactobacillus plantarum dapat lebih cepat jika diaplikasikan pada kambing 

(Farhanani et al.,2022).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, yaitu pada penelitian Mohammed et al. 

(2013) yang menggunakan tepung darah sebagai bahan ransum ternak kelinci 

dengan dosis 0%, 10% 20%, 30% dan 40% dapat menjadi pengganti bungkil kacang 

tanah dan jagung pada ransum kelinci tanpa mempengaruhi kecernaan dan ukuran 

karkas ternak kelinci. Maka dari itu pada penelitian ini kami melakukan penelitian 

dengan dosis tepung darah 25% dan 50%. 

Penggunaan tepung darah adsorpsi terfermentasi yang digunakan dalam 

ransum belum pernah dilakuan penelitian secara In Vivo, sehingga berdasarkan 

uraian diatas akan dilakukan penelitian untuk mempelajari tentang tepung darah 

adsorpsi terfermentasi Lactobacillus plantarum terhadap performa ternak kambing 

secara In Vivo.  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa terbaik ternak kambing 

yang diberikan ransum tepung darah dengan adsorbenyang di fermentasi 

menggunakan Lactobacillus plantarumsecara In Vivo. 

  

1.3 Hipotesis Penelitian 

Diduga bahwa penggunaan tepung darah dengan adsorben yang difermentasi 

menggunakan Lactobacillus plantarum dengan perlakuan 50% dapat meningkatkan 

performa ternak kambing. 
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